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Abstract 

This research discusses the application of the Activity-Based Costing System (ABCS) 

method in determining the rates for inpatient services using the Visual Basic Studio platform. 

Activity Based Costing System is used to allocate costs more accurately based on activities 

that contribute to inpatient services. 

In this context, Visual Basic Studio is used as a tool to integrate cost and activity data 

and produce proportional and transparent inpatient service rates. This research suggests the 

benefits of an Activity Based Costing System based on Visual Basic Studio in increasing the 

accuracy of cost estimates, more informed decision making, and effective cost control in the 

provision of inpatient services. 

This research makes an important contribution to improving cost management and 

decision making in the health care context. 

Activity Based Costing requires more detailed data collection and more complex 

analysis compared to traditional accounting methods, but the results obtained are more 

accurate and can help management make better decisions. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Berdasarkan kebijakan pentarifan 

atau Pricing Policy yang merupakan 

tahap strategis dan penting dalam 

rangkaian penghitungan unit cost sampai 

menjadi tarif pelayanan rumah sakit. 

Kebijakan pentarifan dilakukan oleh 

jajaran internal rumah sakit dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor 

penentu dalam proses pentarifan. Terkait 

dengan proses pentarifan, maka terdapat 

Undang-Undang Rumah Sakit Nomor 44 

Tahun 2009 dengan aturan turunannya 

yaitu Permenkes Nomor 12 tahun 2013 

tentang Pola Tarif Rumah Sakit dan 

Permenkes Nomor 85 Tahun 2015 

tentang Pola Tarif Nasional Rumah 

Sakit. Pada dasarnya tarif senantiasa 

dipengaruhi oleh dua pihak yang berbeda 

yaitu diantaranya satu pihak produsen 

yang sebagai operator selaku 

penyelenggara akan menetapkan tarif 

yang tinggi untuk memperoleh 

keuntungan yang besar. Sedangkan 

pihak yang satunya yaitu pihak 

konsumen dalam hal ini pasien, yang 

mengharapkan tarif rendah dengan 

pelayanan ramah dan fasilitas lengkap. 

Salah satu bentuk dari perusahaan jasa 

yang menghasilkan beberapa jenis 

jasayaitu rumah sakit. Karena terdapat 

banyak jenis jasa yang dihasilkan dari 

berbagai aktivitas yang terjadi di rumah 

sakit, maka rumah sakit perlu 

mempertimbangkan penetapan tarif jasa 

rumah sakit yang tepat.  

 

2. Batasan Masalah 

Menghindari permasalahan agar 

tidak lebih meluas dan tercapainya 

tujuan penelitian yang lebih terfokus 

serta efektif, maka batasan masalah 

adalah: 
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1. Penelitian hanya membahas 

tentang menentukan jasa tarif 

rawat inap menggunakan metode 

Activity Based Costing System 

pada ruangan VIP, kelas 1, kelas 

2 dan kelas 3 di RS. Marina 

Permata. 

2. Data yang digunakan adalah data 

tarif rawat inap pasien RS.Marina 

Permata. Dan menghasilkan 

output berupa laporan tarif rawat 

inap pasien di RS. Marina 

Permata. 

3. Penelitian ini menggunakan 

Visual Studio dan Microsoft 

Access 2019 

4. Penelitian ini hanya membahas 

tentang tarif rawat inap dan tidak 

membahas tentang rawat jalan. 

 

3. Tujuan 

Dengan melihat perumusan 

masalah yang ada, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

terbentuknya penerapan metode Activity 

Based Costing System Dalam 

menentukan besarnya tarif jasa rawat 

inap di RS. Marina Permata. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Bagi STMIK Indonesia: 

Menghadirkan alumni yang 

membanggakan ditengah masyarakat dan 

menambah penelitian Mahasiswa pada 

perpustakaan kampus yang berguna bagi 

mahasiswa lainnya. 

Manfaat Bagi RS.Marina 

Permata: Dengan dilakukannya 

penelitian ini,maka diharapkan memiliki 

beberapa nilai manfaat penulisan, 

melalui sistem informasi ini bagian 

menentukan besarnya tarif jasa rawat 

inap menggunakan metode Activity 

Based Costing System, RS.Marina 

Permata. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi Rumah Sakit Marina 

Permata sebagai masukan untuk 

membuat kebijakan yang berkaitan 

dengan penerapan metode Activity based 

Costing System di Rumah Sakit Marina 

Permata. 

 

B. METODOLOGI 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode merupakan analisis 

teoritis mengenai suatu cara atau metode 

untuk mendukung tercapainya metode, 

dan penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk 

meningkatkan sejumlah pengetahuan, 

juga merupakan suatu usaha yang 

sistematis dan terorganisasi untuk 

menyelidiki masalah tertentu yang 

memerlukan jawaban, jadi metode 

penelitian adalah sekumpulan peraturan, 

kegiatan, dan prosedur yang digunakan 

oleh pelaku suatu disiplin ilmu. 

 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah 

proses perancangan untuk merancang 

sistem atau memperbaiki sistem yang 

telah ada sehingga sistem menjadi lebih 

baik serta dapat mengerjakan pekerjaan 

secara efektif dan efisien, proses 

rancangan bisa berupa rancangan input, 

rancangan output, rancangan file. 

Tujuan dari perancangan sistem 

secara umum adalah untuk memberikan 

gambaran umum kepada user tentang 

sistem yang baru. Desain sistem secara 

umum mengidentifikasikan komponen-

komponen sistem informasi yang akan 

didesain secara rinci. 

 

Desain Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
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C. PEMBAHASAN 

1. Desain Activity Diagram 

Gambar desain Activity Diagram 

pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 2. Desain Activity Diagram 

2. Desain Form Login 

Form Login adalah tampilan 

digunakan untuk mengakses program 

dengan cara memasukan username dan 

password yang dapat dilihat pada 

gambar 3:  

 
Gambar 3. Desain Form Login 

 

3. Desain Menu Utama Aplikasi 

Rancangan Form Menu Utama 

ini berisikan tampilan setelah melakukan 

login, seperti pada ditunjukkan gambar 

4: 

 
Gambar 4. Desain Menu Utama  

4. Desain Form Aktivitas Rawat Inap 

Rancangan Form Aktivitas 

Rawat Inap ini berisikan tampilan admin 

dalam mengelola data Aktivitas Rawat 

Inap, simpan, edit, hapus, batal dan 

keluar seperti ditunjukkan pada Gambar 

5:  

 

Gambar 5. Desain Form Rawat Inap 

5. Desain Form Kelas Ruangan 

Rancangan Form kriteria ini 

berisikan tampilan admin dalam 

mengelola data Kelas Ruangan, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 6: 

  

Gambar 6. Desain Form Kelas Ruangan 

6. Desain Form Jumlah Pasien 

Rancangan Form Jumlah Pasien 

ini berisikan tampilan admin dalam 

mengelola data Jumlah Pasien, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 7: 

 
Gambar 7. Desain Form Jumlah Pasien 



Pranala, Volume 19, No. 1, Maret 2024 : 01 – 58   ISSN : 1907-2872 

 

 56 

7. Desain Form Klasifikasi Jenis 

Biaya 

Rancangan Form Klasifikasi 

Jenis Biaya ini berisikan tampilan admin 

dalam mengelola data Klasifikasi Jenis 

Biaya, seperti ditunjukkan pada Gambar 

8: 

 
Gambar 8. Desain Form Klasifikasi 

Jenis Biaya 

 

8. Desain Form Cost Driver 

Rancangan Form Cost Driver ini 

berisikan tampilan admin dalam 

mengelola data Cost Driver, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 9: 

 
Gambar 9. Desain Form Cost Driver 

 

9. Desain Form Tarif Per Unit Cost 

Driver Metode ABC 

Rancangan Form Tarif Per Unit 

Cost Driver Metode ABC ini berisikan 

tampilan admin dalam mengelola data 

Tarif Per Unit Cost Driver Metode ABC, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 10: 

 
Gambar 10. Desain Form Tarif Per Unit 

Cost Driver Metode ABC 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dari Penerapan Metode Activity Based 

Costing System Dalam Menentukan 

Besarnya Tarif Jasa Rawat Inap Pada 

RS.Marina Permata Berbasis Visual 

Basic Studio, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

Aplikasi ini memberikan 

kemudahan dalam melakukan 

perhitungan besar tarif biaya rawat inap 

dengan metode Activity Based Costing 

System. 

Aplikasi ini memberikan laporan 

yang dibutuhkan dalam memberikan 

hasil perhitungan dan backup data pasien 

rumah sakit. Adapun hasil laporan yang 

diperolah dari sistem aplikasi yang 

dibangun berupa, Laporan data biaya 

aktivitas, laporan ruanga kelas, laporan 

aktifitas, laporan jumlah pasien, laporan 

data cost driver, laporan data per cost 

driver. 

 

2. Saran 

Adapun saran yang dapat 

disampaikan pada akhir dari bab ini 

adalah : 

Setiap sistem pasti akan dalam 

pengeupdatetan data maka diperlukan 

jadwal update data paling tidak 1-2 

setelah penerimaan, agar sisa data 

penerimaan sebelumnya sudah terbackup 

atau sersimpan dalam aset pemerintah. 
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